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SUMMARY 



 

  

ACHMAD ANNIZHAR Calcium effect (Ca) on Growth and Yield for Oil Palm 

(Elaeis guineensis Jacq.) in Dry Land (Supervised by M. UMAR HARUN and 

MARLINA). 

  

 

The purpose of the study was to determine the good dose of calcium (dolomite 

origin) to increase the growth and yield of oil palm aged 15 years of the Marihat 

variety. This research was carried out from February to June in the oil palm research 

station (-3°13'14.5", 104°38'25.6") of Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

The study was designed in Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and 

4 blocks. The treatments were P0 = without addition of calcium (control), P1 = 360 

g Ca/plant (1.2 kg dolomite), P2 = 720 g Ca/plant (2.4 kg dolomite), P3 = 1.080 g 

Ca/plant (3.6 kg dolomite), P4 = 1.440 g Ca/plant (4.8 kg dolomite), P5 = 1.800 g 

Ca/plant (6 kg dolomite). The results of this study show that calcium application 

can increase soil pH from 4.70 to 5.77, and Ca content in the leaves on the 17th 

midrib from 0.72% to 0.92%. Based on anova, calcium application had significantly 

for number of spear leaves and number of female flower bunches, it was not 

significantly for fresh fruit bunches. Calcium at a dose of P4 = 1.440 g Ca/plant (4.8 

kg dolomite) was good treatment for the increase of female flower bunches. 
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RINGKASAN 

ACHMAD ANNIZHAR Pengaruh Hara Kalsium (Ca) Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Lahan Kering (Dibimbing oleh      

M. UMAR HARUN dan MARLINA).  

 

 

Tujuan dari penelitian yaitu menentukan dosis kalsium asal dolomit yang 

tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil kelapa sawit umur 15 tahun 

varietas Marihat. Penelitian ini dilaksanakan sejak Februari sampai Juni dikebun 

riset kelapa sawit dengan kordinat -3°13'14.5", 104°38'25.6" Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini 

adalah P0 = Tanpa penambahan kalsium (kontrol), P1
 = 360 g Ca/tanaman (1,2 kg 

dolomit), P2
 = 720 g Ca/tanaman (2,4 kg dolomit), P3 = 1.080 g Ca/tanaman (3,6 kg 

dolomit), P4 = 1.440 g Ca/tanaman (4,8 kg dolomit), P5 = 1.800 g Ca/tanaman (6 

kg dolomit). Hasil penelitian ini menunjukkan aplikasi kalsium dapat meningkatkan 

pH tanah dari 4,70 ke 5,77, dan meningkatkan kandungan Ca % pada daun pelepah 

ke-17 dari 0,72 % ke 0,92 %. Berdasarkan anova, aplikasi kalsium berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun tombak, jumlah tandan bunga betina, serta tidak 

berpengaruh nyata pada tandan buah segar. Kalsium dengan dosis P4 = 1.440 g 

Ca/tanaman (4,8 kg dolomit) merupakan perlakuan terbaik terhadap pertambahan 

tandan bunga betina. 

 

Kata kunci : Kelapa Sawit, Kalsium, Lahan Kering, Dolomit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Satu dari beberapa jenis tanah yang ada di Indonesia ialah tanah Ultisol yang 

memiliki luasan dengan sebaran sekitar 25%  atau sebesar 45.794.000 ha dari 

jumlah semua luasan daratan di Indonesia. Kalimantan (21.938.000 ha) merupakan 

tempat sebaran yang terluas, diiringi pulau Sumatera (9.469.000 ha), Papua dan 

Maluku (8.859.000 ha), Pulau Sulawesi (4.303.000 ha) serta Pulau Jawa (1.172.000 

ha), dan Nusa Tenggara (53.000 ha). Jenis tanah ultisol bisa kita temui pada 

bermacam relief, pada tempat bergunung hingga datar (Subagyo, 2004 dalam 

Prasetyo, 2006).   

Ultisol memiliki ciri fisik adanya liat yang terakumulasi yang terletak di 

horizon yang terletak di permukaan bawah yang menyebabkan daya serap air 

menjadi berkurang serta membuat aliran permukaan dan erosi pada tanah 

meningkat, sedangkan pada lapisan atas kesuburan hanya ditentukan oleh bahan 

organik saja. Kendala fisik yang sering terjadi di tanah ini adalah erosi dikarenakan 

pencucian basa terjadi secara intensif, sementara bahan organik yang terkandung 

rendah akibat dari laju dekomposisi yang berlangsung cepat serta beberapa bagian 

terikut erosi akibatnya kesuburan pada tanah ultisol akan berkurang karena hal ini. 

Bila lapisan atas tanah mengalami erosi akan menyebabkannya miskin hara serta 

bahan organik. Karakteristik tanah ini selanjutnya ialah memiliki tingkatan dalam 

pengembangan yang lumayan lanjut, kenaikan fraksi liat diiringi oleh kedalaman 

tanah,  mempunyai penampang yang dalam (Adiningsih dan Mulyadi 1993). 

Sifat kimia tanah ultisol secara umum tergolong masam sampai sangat masam 

pada pH yang berkisar antara 5 sampai 3,10, terkecuali pada tanah ini yang asalnya 

batu gamping dan memiliki reaksi netral sampai agak masam pada kisaran pH 6,80 

sampai 6,50 (Prasetyo, et al. 2000). Sejumlah permasalahan yang mendasar di tanah 

Ultisol selanjutnya ialah banyaknya  unsur logam berat berlebih (Al, Cu dan Fe) 

yang bisa meracuni tanaman maupun tanah, tanah yang memiliki kemasaman 

tinggi, pH rata-ratanya < 4,50, Al dengan kejenuhan yang tinggi, KTK yang rendah, 

kandungan hara makro yang sedikitterkhusus fosfor, kalium, kalsium serta 



 

   

Magnesium dan bahan organic yang terkandung rendah sehingga berdampak 

negatif terhadap aktivitas mikroorganisme yang terdapat pada tanah  (Prasetyo, et 

al. 2006).  

Ditinjau dari sifat fisik, kimia dan biologi kemudian luas terutama pada 

Sumatera Selatan, pengembangan pertanian dilahan kering jenis ultisol memiliki 

potensi yang tinggi. Salah satunya penggunaan tanah jenis ultisol ini menjadi lahan 

untuk pertanian di sektor perkebunan dengan komoditi kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.).  Tetapi, penggunaan tanah ultisol menemui permasalahan pada 

ciri-ciri tanah yang bisa memberi hambatan pada pertumbuhan tanaman utamanya 

pada komoditi perkebunan apabila pengelolaannya tidak dilakukan secara baik. 

Masalah terbesar dalam membudidayakan kelapa sawit di Sumatera Selatan adalah 

pengelolaan tanahnya dalam hal ini tanah ultisol yang mempunyai pH rendah pada 

tanah yang menunjukkan tidak tersedianya hara dalam tanah. Oleh sebab itu, 

pengecekkan pH pada tanah harus dilakukan. Apabila pH tanah sudah 

teridentifikasi, lalu penentuan dosis dan jenis pupuk bisa ditentukan. Hal tersebut 

dapat membuat peningkatan padaefisiensi serta mengurangi kerugian karena tidak 

sesuainya pemupukan yang dilakukan (Siswanto, 2018). Dalam menangani 

permasalahan itu bisa dilakukan teknologi pengapuran dengan tujuan 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil kelapa sawit.  

Jenis pupuk yang dipilih sesuai dengan kondisi tanaman kelapa sawit, 

terutama pada aspek kandungan hara pada daun dan tanahnya. Berdasarkan 

pengamatan visual tampaknya kelapa sawit di kebun riset Universitas Sriwijaya 

memiliki gejala defisiensi Ca dan Mg. Menurut Engelstad (1997) ciri tanaman 

kelapa sawit kekurangan hara Kalsium (Ca) yaitu daun muda berkerut pada ujung 

dan tepi klorosis menyebar diantara tulang daun serta pada jaringan daun  yang 

terletak pada sejumlah tempat mati, pertumbuhan sistem perakaran terhambat, 

abnormal dan pertumbuhan tanaman tidak optimal. (Pangabean dan Purwono 

2017). Defisiensi hara Ca dapat diatasi dengan penambahan kapur dolomit, 

keuntungan aplikasi dolomit yaitu memasok hara makro seperti Mg dan Ca, 

meningkatkan pH pada tanah, pembentuk klorofil, dan pada lahan masam memberi 

keadaan tanah yang jauh lebih baik terhadap aktivitas serta perkembangan 

mikroorganisme yang terdapat di dalam tanah (Setiawan, 2010). 



 

   

Perkebunan di Indonesia umumnya mengaplikasikan dolomit (CaMg(CO3)2) 

yang dikenal menjadi bahan didalam menaikkan pH tanah, dolomit wujudnya 

seperti bubuk dan memiliki warna putih kekuning-kuningan. Kandungan yang 

terdapat pada dolomit yaitu kalsium sebesar (30%) serta magnesium sebesar (19%). 

Kapur dolomit memberikan banyak manfaat  untuk memenuhi kebutuhan Ca dan 

Mg tanaman, penyerapan hara pada tanah meningkat pada efisiensi maupun 

efektifitasnya dan yang asalnya dari bahan organik ataupun dari penggunaan 

pupuk-pupuk lain antara lain Urea, KCl serta TSP, menstabilkan persediaan hara 

mikro untuk memenuhi keperluan tanaman, membenahi struktur, aerasi dan 

porositas tanah, sebagai aktivator di bermacam jenis tanaman yang nantinya 

membuat rangsangan dalam pembuatan karbohidrat dan lemak. Bermanfaat dalam 

penyebaran fosfor di tanaman serta membantu transportasi pati.  Serta lebih luas 

lagi dolomit dipakai akibat bisa memberi efek pengapuran untuk tanah 

(Shamshuddin, et al., 2009).  

Tetapa dilihat dari sisi lain, informasi mengenai hubungan kelapa sawit yang 

terdefisiensi kalsium terhadap aplikasi Dolomit belum banyak ditemukan. Oleh 

sebab demikian, penelitian ini memiliki tujuan agar mendapatkan dosis kalsium 

yang tepat dengan pemberian dolomit pada pertumbuhan maupun hasil kelapa sawit 

pada kebun riset kelapa sawit universitas sriwijaya. Dosis disesuaikan dengan 

tingkat pH pada tanah, analisa pada tanah dilakukan terlebih dahulu guna 

menentukan dosis hara kalsium yang nantinya di aplikasikan. Kalsium yang 

ditambahkan dalam tanah untuk tanaman bisa menciptakan dinding pada sel 

menjadi kuat, pertumbuhan tanaman meningkat dan didalam perkembangannya 

buah akan jauh tahan pada penyakit (Bartholomew, et al., 2003). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh hara kalsium terhadap pertumbuhan dan hasil kelapa 

sawit? 

2. Adakah dosis Ca/tanaman yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

kelapa sawit?   

 

 



 

   

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk memperoleh dosis kalsium asal 

dolomit yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil kelapa sawit. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah memberi informasi mengenai dosis 

pupuk Ca asal dolomit yang tepat bagi kelapa sawit pada area kebun riset kelapa 

sawit Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diduga hara Ca berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil kelapa sawit.  

2. Diduga pemberian hara 1.440 g Ca asal dolomit 4,8 kg/tanaman berpengaruh 

baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit. 
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